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RINGKASAN 
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Tanaman Orok-Orok secara In Vitro sebagai Bahan Pakan yang Ditanam secara 

Tumpangsari dengan Jagung Manis. (In-Vitro Digestibility and Fermentability of 

Orok-orok Forage as Feed Yielded in Intercropping System with Sweet Corn). 

(Pembimbing : LIMBANG KUSTIAWAN NUSWANTARA dan 

SUMARSONO). 

 

 Usaha peternakan ruminansia di Indonesia pada saat ini masih belum dapat 

memenuhi kebutuhan pakan hijauan yang berkualitas baik, cukup dan 

berkesinambungan. Lahan pertanian yang semakin terbatas untuk penanaman 

hijauan pakan ternak mengakibatkan kebutuhan ternak yang tidak terpenuhi. 

Pemecahan masalah yang dapat dilakukan dalam menghadapi pemenuhan 

kebutuhan pakan dengan efisiensi lahan salah satunya yaitu budidaya 

tumpangsari. Tumpangsari tanaman jagung dan legum (orok-orok) dijadikan salah 

satu upaya yang dilakukan dalam menghasilkan efisiensi lahan serta pemenuhan 

kebutuhan pakan maupun pangan. Tanaman jagung merupakan komoditas pangan 

pokok yang mengalami peningkatan tiap tahunnya. Selain sebagai pangan, jagung 

sangat dibutuhkan pula sebagai penyusun utama bahan pakan ternak. 

Pemeliharaan tanaman jagung memiliki kelemahan membutuhkan banyak pupuk 

dalam menunjang pertumbuhannya. Upaya yang dapat dilakukan dalam 

pemenuhan kebutuhan pupuk yaitu dengan pemupukan organik dari tanaman 

orok-orok yang ditanam secara penyisipan diantara tanaman jagung. Tanaman 

orok-orok selain digunakan sebagai pupuk hijau dapat dijadikan pula sebagai 

sumber bahan pakan hijauan karena memiliki kandungan protein yang tinggi.  

  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kecernaan dan fermentabilitas 

tanaman orok-orok secara in vitro sebagai bahan pakan yang ditanam secara 

tumpangsari dengan jagung manis. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 

2013 sampai Januari 2014 di kebun percobaan dan Laboraturim Ilmu Nutrisi dan 

Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang. 

 

 Materi penelitian adalah lahan petak percobaan, dan tanaman orok-orok 

sebagai sampel bahan pakan. Bahan yang digunakan untuk analisis in vitro 

meliputi cairan rumen sapi, laruan McDougall atau larutan penyangga, larutan 

pepsin HCl, CO2, asam sulfat 0,0055N, sodium karbonat jenuh, vaselin, indikator 

metyl red dan bromkesol hijau, asam borat, dan indikator phenolptaline 1%. 

Peralatan yang digunakan timbangan analitis, cangkul, sabit, meteran, ember, 

gunting, kertas minyak, penggaris/meteran, alat tulis, kertas label, penangas air 

(waterbath), centrifuge, oven, tanur, crussible porcelain,  kertas saring bebas abu 

(Whatman no.41), gelas beker, thermometer, tabung fermentor, rak tabung, tutup 

tabung dari karet, gelas ukur, saringan, cawan Conway, peralatan titrasi, pipet 

ukur, mikroburet, botol kecil, tabung suling khusus, labu destilasi, pendingin 

leibig, erlenmeyer, blender dan eksikator. Penelitian ini menggunakan rancangan 



acak kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Kepadatan tanaman 

sebagai faktor pertama (6, 12, 16 tanaman/m
2
 di antara baris tanaman jagung) dan 

pola tanam sebagai faktor kedua (1 baris dan 2 baris tanaman orok-orok di antara 

tanaman jagung). Parameter yang diamati adalah kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan bahan organik (KcBO), produksi volatille fatty acid (VFA) dan 

konsentrasi amonia (NH3). Data yang dikumpulkan dianalisis secara statistik 

dengan analisis ragam dan apabila memiliki pengaruh maka diuji lanjut 

menggunakan wilayah ganda Duncan untuk menguji perbedaan antar perlakuan 

digunakan. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh nyata kepadatan 

tanaman orok-orok terhadap KcBK, KcBO, dan VFA tetapi nyata (p<0,05) 

terhadap konsentrasi NH3. Perbedaan pola tanam dan peningkatan kepadatan 

sampai 12 tanaman/m
2
 tidak menurunkan hasil KcBK, KcBO, VFA dan NH3. 

Kepadatan sampai 12 tanaman/m
2
 menghasilkan nutrisi yang tergolong baik 

karena tanaman dapat melakukan fotosintesis secara merata tanpa adanya 

persaingan untuk mendapatkan unsur pokok yang dibutuhkan. Kandungan nutrisi 

yang rendah disebabkan oleh tanaman yang semakin padat dan rapat sehingga 

menghasilkan persaingan dalam mendapatkan unsur yang dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis. Nutrisi yang rendah akan menghasilkan nilai kecernaan dan 

fermentabilitas yang rendah 

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola tanam dua baris tidak 

mempengaruhi kualitas nutrisi secara nyata sehingga tidak mempengaruhi nilai 

KcBK, KcBO dan VFA dan NH3. Peningkatan kepadatan sampai 12 tanaman/m
2
 

tidak mempengaruhi konsentrasi KcBK, KcBO, VFA dan NH3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 Pakan hijauan merupakan salah satu bahan pakan utama bagi ternak 

ruminansia. Budidaya tanaman pokok dan legum yang berproduksi tinggi perlu 

dilakukan untuk mencukupi ketersediaan pakan yang berkualitas secara cukup dan 

berkesinambungan. Pola tanam berganda atau tumpangsari antara jenis 

rerumputan atau graminae dengan legum merupakan salah satu alternatif untuk 

mengatasi masalah kontinyuitas produksi pakan terutama pada daerah lahan 

kering salah satunya dengan tanaman orok-orok (Crotalaria juncea l) dan  

tanaman  jagung manis (Zea mays saccharata sturt).  Orok-orok (Crotalaria 

juncea l) merupakan tanaman legum yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

bahan pakan ternak dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau. Pola tanam 

tumpangsari akan meningkatkan kandungan nutrisi tanaman secara keseluruhan. 

Nilai nutrien suatu bahan pakan dapat di determinasi dari nilai kecernaan baik 

secara in vitro, in sacco maupun in vivo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam upaya peningkatan kualitas hijauan serta mencukupi 

ketersediaan pakan yang berkesinambungan. 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan dari berbagai 

pihak, penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada Dr. Limbang Kustiawan 

N., SPt., MP. dan Prof. Dr. Ir. Sumarsono, MS. selaku dosen pembimbing atas 

waktu, kesabaran, bimbingan, dan sarannya dalam berbagi ilmu akademik kepada 

penulis selama penelitian sampai tersusunnya skripsi ini. Ucapan terimakasih juga 



penulis sampaikan kepada Agung Subrata, S.Pt., M.P. selaku dosen wali yang 

telah memberikan bimbingan dan nasihatnya selama ini. 

 Penulis mengucapkan terimakasih kepada orang tua tercinta, kakek, nenek, 

Ayahanda Atlas Tri Utama dan Ibunda Enny Artati, serta kakak atas doa yang 

tiada henti-hentinya, semangat serta perhatian dan dukungan moril maupun 

materil yang sangat besar kepada penulis. Kepada tim penelitian (Ari Rudiarto, 

Itqiyatussilmy) dan M. Abdul Cholis terimakasih atas kerjasama, kekompakkan 

dan kekeluargannya. Semoga kita bisa menjadi orang yang sukses dan 

bermanfaat. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu secara langsung atau 

tidak langsung dalam pelaksanaan penelitian maupun penulisan skripsi ini. 
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